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     Abstract 
Flavonoids in kelakai (Stenochlaena palustris) leaves function as powerful 
antioxidants that increase skin protection against UV radiation through 

absorption and scattering of ultraviolet rays. The presence of chromophore 
groups in the form of conjugated double bonds in flavonoids is able to absorb 

UVB rays so as to reduce their intensity on the skin and contribute to increasing 
the Sun Protection Factor (SPF) value of the moisturizer gel. This allows the 
product to function as a moisturizer as well as a natural plant-based sunscreen. 

This research aims to formulate kelakai leaf extract moisturizer gel, evaluate its 
physical stability, and measure the SPF value. The extract was obtained through 

maceration, then made into moisturizer gel with concentrations of 3% (F1), 5% 
(F2), and 7% (F3). For four weeks, organoleptic, homogeneity, spreadability, pH, 
stability, viscosity, and centrifugation tests were conducted. The results showed 

that all formulas were homogeneous, brownish yellow (F1), light brown (F2), and 
dark brown (F3) in color; spreadability 5.39-6.20 cm; pH 5.07-5.96; stable at 

room temperature and cold; viscosity 6192-7108 cPs; and no phase separation. 
In vitro SPF measurements using a UV-Vis spectrophotometer at a wavelength of 

290-320 nm showed the highest SPF value in F3 (7% extract) of 27.51, while F1 
and F2 were 18.49 and 21.94 respectively, so that the three formulas can 
provide optimal protection from UV rays. 

 
Keywords: kelakai (Stenochlaena palustris), gel moisturizer, physical stability, 

SPF (sun protection factor) 

1.PENDAHULUAN 

Pada era modern saat ini, 

kosmetik tidak lagi dianggap sebagai 

kebutuhan pelengkap, melainkan 

telah menjadi bagian esensial dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Perkembangan pengetahuan dan 

teknologi mendorong meningkatnya 

perhatian terhadap perawatan 

kecantikan, sehingga upaya 

memperindah penampilan menjadi 

salah satu prioritas utama, 

khususnya bagi kaum perempuan. 

Kulit yang sehat dan indah 

merupakan impian banyak orang, 

terutama wanita. Namun, faktor 

lingkungan seperti paparan sinar 

matahari yang intens, kelembaban 

udara rendah, serta polusi, dapat 

berdampak negatif terhadap 

kesehatan kulit. Kondisi tersebut 

kerap memicu berbagai masalah kulit 

dan mempercepat proses penuaan 

dini (Iskandar et al., 2021). 

Antioksidan berperan penting 

dalam melindungi kulit dari kerusakan 

akibat proses oksidasi, sehingga 

mampu menghambat terjadinya 
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penuaan dini (Tutik et al., 2021). 

Salah satu sumber antioksidan 

potensial adalah kelakai 

(Stenochlaena palustris (Burm. f.) 

Bedd.), yang diketahui mengandung 

senyawa fenolik, flavonoid, glikosida, 

saponin, tanin, steroid, terpenoid, 

serta nutrien tambahan seperti 

lemak, protein, kalsium, dan vitamin 

A. Kandungan flavonoid pada daun 

kelakai memiliki aktivitas antioksidan 

yang tinggi (Tesalonika et al., 2024). 

Hasil penelitian Syamsul et al. 

(2019) menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol daun kelakai mengandung 

flavonoid dengan kadar rata-rata 

sebesar 2,2159 ± 0,083%. Penelitian 

lain oleh Savitri et al. (2021) 

melaporkan nilai IC₅₀ ekstrak kelakai 

sebesar 6,4035 ppm, yang tergolong 

sebagai antioksidan sangat kuat 

karena berada di bawah ambang 50 

ppm. Selain itu, Puspita (2023) 

menemukan bahwa ekstrak etanol 

daun kelakai juga memiliki potensi 

sebagai tabir surya. Kandungan 

antioksidan dan flavonoid yang tinggi 

diduga berkontribusi pada 

kemampuan proteksi terhadap 

radiasi sinar ultraviolet. 

Berdasarkan Peraturan Kepala 

BPOM RI Nomor 

HK.03.1.23.08.11.07517 Tahun 

2011, tabir surya didefinisikan 

sebagai bahan yang melindungi kulit 

dari radiasi sinar UV melalui 

mekanisme penyerapan, 

pemancaran, dan penghamburan. 

Produk tabir surya dirancang untuk 

melindungi kulit dari radiasi UVA dan 

UVB yang berbahaya. Efektivitas 

proteksi diukur melalui nilai Sun 

Protection Factor (SPF), di mana 

semakin tinggi nilainya, semakin baik 

kemampuannya mencegah 

kerusakan akibat radiasi UVB 

(Puspita, 2023). 

Agar ekstrak daun kelakai 

dapat dimanfaatkan secara praktis, 

salah satu bentuk sediaan kosmetik 

yang potensial adalah gel moisturizer. 

Moisturizer berfungsi menghidrasi 

kulit, melembutkan tekstur, dan 

mengurangi kekeringan. Gel 

moisturizer dipilih karena mudah 

diaplikasikan, memberikan sensasi 

dingin, mudah dibersihkan, serta 

memiliki kemampuan penyebaran 

yang baik di permukaan kulit (Rizkiah 

et al., 2021). Stabilitas sediaan 

menjadi faktor penting, karena akan 

mempengaruhi efektivitas, keamanan, 

dan mutu produk. Sediaan yang stabil 

ditandai dengan tidak adanya 

perubahan warna, bau, atau bentuk, 

serta bebas dari cemaran mikroba. 

Berdasarkan tinjauan literatur, 

potensi ekstrak daun kelakai sebagai 

sumber antioksidan alami yang kuat 

menjadi alasan utama peneliti 

mengembangkan formulasi gel 

moisturizer. Penelitian ini bertujuan 

mengeksplorasi efektivitas dan 

stabilitas gel moisturizer berbahan 

aktif ekstrak daun kelakai, sehingga 

diharapkan dapat menjadi inovasi 

dalam produk kosmetik alami dengan 

manfaat ganda sebagai antioksidan 

dan tabir surya 

 

2. METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan Penelitian 

    Peralatan yang digxunakan 

dalam penelitian ini melip xuti neraca 

analitik, penangas air, seperangkat 

alat gelas laboratori xum, rotary 

evaporator, cawan porselen, 

homogenizer, kaca preparat, pelat 

kaca, jangka sorong, pH meter, 

viskometer, oven, lemari pendingin, 
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lxumpang dan al xu, serta wadah xuntxuk 

sediaan moistxurizer. 

Bahan yang digxunakan terdiri 

dari ekstrak daxun kelakai, karbomer 

(carbomer), trietanolamin, gliserin 

(glycerin), metil paraben, propilen 

glikol, akxuadest, etanol 96%, etanol 

p.a, larxutan HCl 2 N, kali xum iodida, 

larxutan merkxuri, air s xuling, klorida, 

bismxut nitrat, asam nitrat (HNO₃), 

iodixum (iodine), besi(III), timbal(II), 

α-naftol, kristal natri xum klorida, dan 

alxuminixum. 

Pemeriksaan Alkaloid 

Sebanyak 0,5 g simplisia 

ditambahkan 1 ml HCl 2 N dan 9 ml 

akxuadest, kemxudian dipanaskan di 

atas penangas air selama dxua menit. 

Setelah didinginkan, larxutan disaring, 

dan filtrat digxunakan xuntxuk xuji 

kxualitatif. 

o Sebanyak 10 tetes filtrat 

dimasxukkan ke dalam tab xung 

reaksi, ditambahkan 2 tetes 

pereaksi Boxuchardat. 

Terbentxuknya endapan berwarna 

cokelat hingga hitam 

menxunjxukkan hasil positif. 

o Sebanyak 10 tetes filtrat lainnya 

ditambahkan 2 tetes pereaksi 

Dragendorff. Terbentxuknya 

endapan jingga hingga merah 

kecokelatan menxunjxukkan hasil 

positif. 

Apabila minimal dxua dari tiga 

pereaksi menghasilkan endapan 

serxupa, maka sampel dinyatakan 

positif mengandxung alkaloid. 

Pemeriksaan Flavonoid 

Sebanyak 0,5 g serb xuk 

simplisia ditambahkan 100 ml air 

panas, kemxudian direbxus selama 

lima menit dan disaring dalam 

keadaan panas. Filtrat sebanyak 5 ml 

ditambahkan 0,1 g serbxuk Mg, 1 ml 

asam klorida pekat, dan 2 ml amil 

alkohol. Campxuran dikocok dan 

dibiarkan hingga terbentxuk pemisahan 

lapisan. Adanya flavonoid ditandai 

dengan terbentxuknya warna merah, 

kxuning, ataxu jingga pada lapisan amil 

alkohol (Depkes RI, 1995). 

Pemeriksaan Saponin 

Sebanyak 0,5 g simplisia 

dimasxukkan ke dalam tabxung reaksi 

dan ditambahkan 10 ml ak xuadest 

panas. Setelah didinginkan, lar xutan 

dikocok kxuat selama minimal 10 menit 

hingga menghasilkan bxuih setinggi 1–

10 cm. Penambahan HCl 2 N yang 

tetap menghasilkan b xusa 

menxunjxukkan adanya kandxungan 

saponin (Depkes RI, 1995). 

Pemeriksaan Tanin 

Sebanyak 0,5 g serb xuk 

simplisia diekstraksi menggxunakan 10 

ml akxuadest, kemxudian disaring. 

Filtrat diencerkan dengan akxuadest 

hingga tidak berwarna. Sebanyak 2 ml 

larxutan hasil pengenceran 

ditambahkan beberapa tetes lar xutan 

FeCl₃ 1%. Hasil positif xuntxuk tanin 

ditxunj xukkan dengan terbentxuknya 

warna cokelat kehija xuan ataxu xungxu 

kehitaman (Depkes RI, 1995). 

Pembuatan Ekstrak 

      Ekstraksi dilakxukan dengan 

metode ekstraksi dingin 
menggxunakan teknik maserasi. 

Sebanyak 500 g serbxuk simplisia daxun 
kelakai dimas xukkan ke dalam wadah 
tertxutxup, kemxudian ditambahkan 

pelarxut etanol 96% hingga sel xurxuh 
serbxuk terendam. Proses maserasi 

dilakxukan selama 3 × 24 jam dengan 
pengadxukan satxu kali setiap hari. 
Setelah itxu, maserat dipisahkan, 

sedangkan ampas simplisia 
dimaserasi kembali menggxunakan 

pelarxut etanol 96% dengan prosedxur 
yang sama selama 2 hari. 

Maserat hasil proses kedxua 

kemxudian dipisahkan, lal xu 
digabxungkan dengan maserat 
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pertama. Selxurxuh maserat yang 
terkxumpxul dixuapkan menggxunakan 

rotary evaporator hingga diperoleh 
ekstrak kental daxun kelakai. 

 

pembxuatan sediaan gel 

moistxurizer  

tabel 1. Form xulasi sediaan gel 
moistxurizer 
NO Bahan Formxulasi 

keg xunaan F1 F2 F3 

1 Ekstrak daxun 

kelakai 

3% 5% 7% Zat aktif 

2 carbopol 940 1 1 1 Gelling 

agant 

3 Gliserin 5 5 5 pelembab 

4 Propilen glikol  10 10 10 Pelarxut  

5 Metil paraben 0,2 0,2 0,2 Pengawet  

6 Trietanolamin 1 1 1 b xuffer 

7 Aq xuades ad 100 100 100 pelarxut 

Sediaan moisturizer berbahan 

aktif ekstrak daun kelakai 

(Stenochlaena palustris (Burm.F) 

Bedd.) diformulasikan dalam tiga 

variasi konsentrasi, yaitu 3%, 5%, 

dan 7%. Formulasi ini menggunakan 

bahan tambahan berupa: 

• Carbomer sebagai gelling 

agent, berfungsi membentuk 

basis gel yang stabil dan 

menjaga kekentalan sediaan. 

• Trietanolamin sebagai 

buffering agent, berperan 

menyeimbangkan pH. 

• Gliserin (glycerin) dan 

propilen glikol sebagai 

humektan, yang berfungsi 

mempertahankan kelembapan 

kulit. 

• Metil paraben sebagai 

pengawet. 

• Aquadest sebagai pelarut dan 

pembawa. 

Pemilihan carbomer sebagai gelling 

agent didasarkan pada 

kemampuannya menghasilkan tekstur 

gel yang stabil dan nyaman digunakan 

dalam sediaan moisturizer. Ekstrak 

etanol daun kelakai digunakan 

sebagai zat aktif karena mengandung 

antioksidan yang berpotensi 

melindungi kulit dari kerusakan akibat 

radikal bebas (Tesalonika et al., 

2024). 

Evaluasi Sediaan Gel Moistxurizer 

XUji Organoleptik 

Pengamatan dilakxukan terhadap 

bentxuk, baxu, dan warna sediaan 

dengan menggxunakan pancaindra 

(Okzelia, 2022). 

XUji Homogenitas 

Sejxumlah gel dioleskan pada kaca 

preparat xuntxuk memastikan distribxusi 

partikel yang merata dan permxukaan 

yang halxus. Sediaan dinyatakan baik 

jika tidak terdapat b xutiran kasar 

(Okzelia, 2022). 

XUji Daya Sebar 

Sebanyak 0,5 g sampel 

ditempatkan di tengah alat xuji daya 

sebar, lalxu dixukxur diameter 

penyebarannya. Daya sebar yang baik 

berada pada kisaran 5–7 cm (Txutik, 

2021). 

XUji pH 

Dilakxukan dengan mencel xupkan pH 

meter ke dalam sediaan gel xuntxuk 

memastikan pH berada dalam rentang 

yang aman bagi kxulit (Okzelia, 2022). 

XUji Stabilitas 

Sediaan disimpan pada s xuhxu dingin 

dan sxuhxu rxuang selama 1 b xulan. 

Pengamatan dilakxukan terhadap 

perxubahan warna, ba xu, dan bentxuk 

fisik. 

XUji Viskositas 
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Viskositas dixukxur menggxunakan 

Brookfield Viscometer dengan spindle 

nomor 64. Sebanyak 100 mL gel 

dimasxukkan ke dalam wadah tabxung, 

lalxu spindle dipasang dan dijalankan 

pada kecepatan 30 rpm. Hasil 

pengxukxuran dibaca pada skala 

viskositas dan dikalikan faktor 100. 

Menxurxut SNI No. 16-4380-1996, 

viskositas gel yang baik berada pada 

kisaran 3.000–50.000 cP (Wahidah 

et al., 2024). 

XUji Sentrifxugasi 

XUji dilakxukan segera setelah 

pembxuatan sediaan, menggxunakan 

sentrifxus pada kecepatan 3750 rpm 

selama 5 jam. Pemisahan fase 

diamati xuntxuk mengevalxuasi 

kestabilan fisik sediaan 

(Septyaningsih et al., 2020). 

XUji Nilai SPF  

Penentxuan nilai SPF pada gel 

moistxurizer ekstrak etanol daxun 

kelakai dilakxukan cara meng xukxur 

serapan larxutan dari tiap form xula 

dengan menggxunakan alat 

spektrofotometer XUV-Vis. Absorbansi 

dixukxur dengan mengg xunakan 

spektrofotometer XUV-Vis. Sebelxum 

spektrofotometer XUV-Vis dikalibrasi 

dengan menggxunakan etanol pa. 

kemxudian sediaan gel moistxurizer 

ekstrak etanol daxun kelakai dengan 

konsentrasi 3%,5%,7% serta kontrol 

positif sediaan yang dipasaran 

diambil masing masing sebanyak 

0,1g kemxudian dimas xukkan kedalam 

labxu tentxukxur 25 ml c xukxupkan 

dengan etanol pa. sampai batas 

tanda. XUkxur serapan sampel dalam 

larxutan pada panjang gelombang 

290-320 nm dengan interval 5 nm 

menggxunakan etanol pa. sebagai 

blanko. Penentxuan nilai SPF 

dilakxukan sebanyak tiga kali replikasi 

pada masing-masing form xula. 

Kemxudian data yang diperoleh diolah 

dengan persamaan Mansxur 

SPF = cf x  λ) x I (λ) x 

absorbansi (λ) 

Keterangan:  

CF = Faktor koreksi (10) 

EE = Efektivitas eritema  

I = Spektrxum intensitas sinar  

Abs = Absorbansi sampel 

Nilai EE x I telah ditent xukan 

merxupakan ketetapan yang sifatnya 

konstan dari panjang gelombang 290-

320 nm dengan interval 5 nm  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Skrining Fitokimia 

Golongan 

Senyawa 

Pereaksi Hasil Kesimp xulan 

Alkaloid 

 

 

Pereaksi 

Meyer  

  

Endapan 

berwarna 

p xutih 

 

Pereaksi 

Dragendorff 

Endapan 

berwarna 

jingga 

(+) Alkaloid 

Pereaksi 

Bo xuchardat  

Endapan 

kecoklata

n 

 

Flavonoid Serbxuk 

Mg+Amil 

Alkohol 

+HClp 

Larxutan 

berwarna 

merah dan 

lapisan 

k xuning 

(+) 

Flavonoid 

Tannin  FeCl3 Terbentxuk 

warna 

hijaxu txua 

(+) Tanin 

Saponin Air 

panas/dikocok 

Terbentxuk 

b xuih/bxusa 

(+) Saponin 

Hasil xuji skrining fitokimia 

terhadap ekstrak etanol 96% daxun 

kelakai mengxungkapkan kandxungan 

beberapa senyawa metabolit 

sekxunder, melipxuti saponin, alkaloid, 

steroid, flavonoid, dan tanin. Tem xuan 

ini memperkxuat dxugaan bahwa 

ekstrak daxun kelakai berpotensi 

digxunakan sebagai bahan tabir s xurya, 

terxutama karena keberadaan 

flavonoid yang dikenal memiliki 

aktivitas antioksidan. Aktivitas 

antioksidan dari senyawa flavonoid 

tersebxut berperan dalam memberikan 

perlindxungan terhadap paparan 
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radiasi sinar xultraviolet ( XUV) 

(Syamsxul dkk., 2019). 

Hasil formxulasi  

Berdasarkan hasil penelitian, 

pembxuatan sediaan gel moistxurizer 

yang diperkaya dengan ekstrak daxun 

kelakai menxunj xukkan variasi warna 

sesxuai konsentrasi yang digxunakan. 

Formxulasi I dengan konsentrasi 3% 

menghasilkan warna kxuning 

kecoklatan, Formxulasi II dengan 

konsentrasi 5% memberikan warna 

coklat mxuda, sedangkan Formxulasi 

III pada konsentrasi 7% 

menampilkan warna coklat txua.. 

Hasil Evaluasi sediaan Gel 

moistxurizer 

Pemeriksaan Organolptik 

Pengamatan organoleptik 

dilakxukan xuntxuk mengeval xuasi aspek 

visxual sediaan gel moistxurizer 

berbahan ekstrak daxun kelakai, 

sekaligxus memantaxu kestabilan 

warna, aroma, dan konsistensi 

selama penyimpanan pada s xuhxu 

rxuang (±25 °C). Penilaian 

menggxunakan panca indera 

dilakxukan setiap mingg xu selama 

empat minggxu gxuna memastikan 

kxualitas serta stabilitas prodxuk 

sepanjang periode penyimpanan 

(Mahardika & P xurgiyanti, 2024). 

Pemeriksaan vis xual menxunj xukkan 

bahwa form xula F0 memiliki warna 

pxutih bening, beraroma khas basis 

gel, dan bertekstxur semi padat. 

Formxula F1 menampilkan warna 

kxuning kecoklatan dengan aroma 

khas ekstrak dan tekst xur semi padat, 

sedangkan Formxula F2 berwarna 

coklat m xuda dengan karakteristik 

aroma serxupa dan konsistensi semi 

padat. Formxula F3 memiliki warna 

coklat txua, beraroma khas ekstrak, 

dan bertekstxur semi padat. Hasil 

pengamatan dari minggxu pertama 

hingga minggxu keempat 

memperlihatkan tidak adanya 

perxubahan pada warna, aroma, 

maxupxun bentxuk xuntxuk semxua formxula. 

Dengan demikian, selxurxuh sediaan gel 

moistxurizer dinyatakan memenxuhi 

kriteria xuji organoleptik. 

 

Pemeriksaan Homogenitas 
NO. Formxulasi  Homogenitas 

1 Formxulasi 0 Homogen 

2 Formxulasi I Homogen 

3 Formxulasi II Homogen 

4 Formxulasi III Homogen 

XUji homogenitas bertxuj xuan 

xuntxuk memastikan bahwa sel xurxuh 

bahan dalam sediaan tercampxur 

secara merata selama proses 

pembxuatan (Prihandini et al., 2023). 

Sediaan gel moistxurizer yang 

homogen penting agar mxudah 

diaplikasikan dan dapat terdistribxusi 

merata pada permxukaan kxulit. 

Berdasarkan hasil pengamatan, 

selxurxuh formxula dengan konsentrasi 

F1 (3%), F2 (5%), dan F3 (7%) 

menxunjxukkan s xusxunan yang 

homogen. Tidak ditemxukan adanya 

bxutiran kasar pada ketiga formxula, 

sehingga sel xurxuh sediaan dinyatakan 

memenxuhi kriteria homogenitas. Hal 

ini menxunjxukkan bahwa setiap 

komponen dalam gel moistxurizer telah 

tercampxur secara merata. 

Uji pH  

Formula pH rata-rata selama 4 minggu 

0 I II III IV Rata 
rata 

F0 6,2
8 

6,2
3 

5,8
2 

5,7
7 

5,7
2 

5,96 

FI 5,9
4 

5,7
1 

5,4
7 

5,1
6 

5,1
2 

5,48 

FII 5,3
9 

5,1
8 

5,0
9 

5,0
6 

5,0
0 

5,14 

FIII 5,3
3 

5,1
5 

5,0
2 

4,9
8 

4,9
1 

5,07 

Evaluasi pH pada sediaan 

kosmetik berfungsi untuk memastikan 

bahwa formulasi memiliki kesesuaian 
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dengan pH fisiologis kulit, yakni pada 

kisaran 4,5–6,5, sehingga risiko 

terjadinya iritasi maupun kekeringan 

dapat diminimalkan. pH yang terlalu 

asam berpotensi memicu iritasi, 

sedangkan pH yang terlalu basa 

dapat mengakibatkan kulit 

kehilangan kelembapannya (Thomas 

et al., 2023). Pada pengujian gel 

moisturizer, seluruh formula 

menunjukkan nilai pH rata-rata 

antara 5,07 hingga 5,96, yang masih 

berada dalam batas aman untuk 

penggunaan topikal. Selama periode 

penyimpanan empat minggu, 

teramati penurunan pH secara 

bertahap, yang diduga dipengaruhi 

oleh sifat asam dari basis karbopol. 

Kendati demikian, perubahan 

tersebut tidak bersifat signifikan dan 

pH tetap berada dalam rentang yang 

sesuai standar keamanan, sehingga 

sediaan dipastikan stabil dan aman 

digunakan sepanjang masa 

simpannya. 

Uji Daya Sebar 

Formula 

Daya sebar rata-rata 

 selama 4 minggu 

0 I II III IV Rata 

rata 

F0 4,64 5,12 5,16 5,27 6,23 5,39 

FI 5,00 5,40 5,50 5,86 6,38 5,57 

FII 5,66 6,04 6,17 6,23 6,30 6,06 

FIII 5,69 6,13 6,23 6,35 6,72 6,20 

 

Daya sebar yang optimal 
merupakan salah satu indikator 

penting dalam menilai kemudahan 
aplikasi suatu sediaan gel pada 

permukaan kulit. Pengujian ini 
bertujuan untuk memastikan gel 
dapat merata ketika diaplikasikan, 

dan dilakukan segera setelah sediaan 
selesai diformulasi. Menurut SNI No. 

06-2588, kisaran daya sebar yang 
ideal untuk gel adalah 5–7 cm. Hasil 
pengukuran setelah penyimpanan 

selama empat minggu menunjukkan 

rentang 5,39–6,20 cm pada seluruh 
formula, yang berarti masih berada 

dalam batas standar tersebut (SNI, 
1996). Temuan ini mengindikasikan 
bahwa semua formula memenuhi 

kriteria daya sebar yang 
dipersyaratkan. Menariknya, daya 

sebar cenderung meningkat seiring 
lamanya penyimpanan, kemungkinan 
disebabkan oleh perubahan viskositas 

akibat basis gel yang tidak 
sepenuhnya mampu mempertahankan 

air yang terpenetrasi ke dalam 
matriks sediaan (Slamet et al., 2020). 

Uji Stabilitas 
Uji stabilitas fisik dilakukan 

untuk menilai kemungkinan terjadinya 

perubahan karakteristik sediaan 
selama penyimpanan. Berdasarkan 

pengamatan selama empat minggu 
pada berbagai kondisi suhu—dingin (4 
± 2 °C), ruang (25 ± 2 °C)—dengan 

variasi konsentrasi 3%, 5%, 7%, 
serta formula blanko, seluruh sediaan 

gel moisturizer menunjukkan 
kestabilan yang baik. Tidak terdeteksi 
adanya perubahan bentuk, bau, 

maupun warna selama periode 
penyimpanan. Tekstur dan konsistensi 

tetap terjaga, warna gel tidak 
mengalami pergeseran, dan aroma 
tetap stabil hingga akhir pengamatan. 

Hal ini menunjukkan bahwa formulasi 
memiliki ketahanan fisik yang 

memadai untuk mempertahankan 
mutu selama masa simpannya. 
Uji Viskositas 
Formula Viskositas Rata-Rata Selama  

4 Minggu (cps) 

0 I II III IV Rata 

rata 

F0 9720 8040 6100 6020 5660 7108 

FI 9060 9020 8160 5700 5540 7496 

FII 8440 8240 6640 5560 4320 6640 

FIII 7420 7160 6400 5300 4680 6192 

Pengujian viskositas bertujuan 
untuk mengukur tingkat kekentalan 

sediaan gel, yang menjadi salah satu 
parameter penting dalam menentukan 

kualitasnya. Berdasarkan hasil 
pengujian, setelah penyimpanan 
selama empat minggu, viskositas gel 

moisturizer berada pada kisaran 
7.108–6.192, menunjukkan adanya 
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penurunan dari minggu pertama 
hingga minggu keempat. Meskipun 

terjadi perubahan, nilai tersebut 
tetap berada dalam rentang 
viskositas gel yang 

direkomendasikan, yaitu 3.000–
50.000 (SNI, 1996). Penurunan ini 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
selama penyimpanan, seperti suhu 
dan kelembapan. Kondisi tersebut 

berkaitan dengan sifat higroskopis 
komponen penyusun, khususnya 

karbopol dan propilen glikol, yang 
cenderung menyerap uap air dari 

udara. Akibatnya, kandungan air 
dalam gel meningkat sehingga 
menurunkan kekentalannya 

(Wahidah et al., 2024). 
Uji NILAI SPF 

Formula konsentrasi 
Nilai 

SPF 
Keterangan 

Basis Tanpa ekstrak 1,84 Tidak efektif 

Formula 1 3% 18,49 Proteksi Ultra 

Formula 2 5% 21,94 Proteksi Ultra 

Formula 3 7% 27,51 Proteksi Ultra 

Sxun Protection Factor (SPF) 
merxupakan parameter standar xuntxuk 

menilai kemampxuan sxuatxu prodxuk 
tabir sxurya dalam melindxungi kxulit 
dari paparan sinar xultraviolet ( XUV). 

Semakin tinggi nilai SPF, semakin 
besar pxula kemampxuan prodxuk 

dalam menghambat penetrasi sinar 
XUV ke kxulit, sehingga dapat 
menxurxunkan risiko efek merxugikan 

akibat radiasi matahari. S xuatxu 
prodxuk dapat dikategorikan sebagai 

tabir sxurya apabila memiliki nilai SPF 
sesxuai persyaratan. Berdasarkan 
klasifikasi Food and Dr xug 

Administration (FDA), nilai SPF dibagi 
menjadi beberapa kategori, yaitxu SPF 

2–4 (minimal), 4–6 (sedang), 6–8 
(ekstra), 8–15 (maksimal), dan di 
atas 15 (xultra) (S xulistiyowati et al., 

2022). 
Pengxujian SPF ekstrak da xun 

kelakai dilakxukan secara in vitro 
menggxunakan pelarxut etanol pada 

konsentrasi 3%, 5%, dan 7%, 
dengan pengxukxuran absorbansi 

melalxui spektrofotometer XUV-Vis pada 
rentang XUV-B. Hasilnya men xunjxukkan 

bahwa peningkatan konsentrasi 
ekstrak berbanding l xurxus dengan 
kenaikan nilai SPF, yait xu F0 (1,84), F1 

(18,49), F2 (21,94), dan F3 (27,51). 
Berdasarkan standar FDA, formxula F1, 

F2, dan F3 termasxuk kategori xultra 
karena memiliki nilai SPF di atas 15, 
sehingga mampxu memberikan 

perlindxungan tinggi terhadap radiasi 
XUV. Efek protektif ini didxuga berasal 

dari kandxungan senyawa fenolik 
seperti flavonoid yang memiliki sistem 

aromatik terkonj xugasi, 
memxungkinkan penyerapan sinar XUV 
melalxui mekanisme resonansi 

elektron, serxupa dengan mekanisme 
senyawa tabir s xurya sintetis. Dengan 

demikian, gel moistxurizer berbasis 
ekstrak etanol daxun kelakai, 
khxusxusnya form xula F3 dengan SPF 

27,51, berpotensi diaplikasikan 
sebagai alternatif tabir s xurya alami 

dengan tingkat perlindxungan xultra. 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

a. Ekstrak etanol daxun kelakai 

pada penelitian ini dapat 

diformxulasikan menjadi sediaan 

gel moistxurizer dengan variasi 

konsentrasi 3%, 5% dan 7%. 

b. Pada penelitian ini sediaan gel 

moistxurizer ekstrak etanol daxun 

kelakai dibxuat menjadi 4 

formxulasi (F0, F1, F2 dan F3), 

semxua formxulasi memenxuhi 

syarat evalxuasi sediaan yaitxu 

sediaan gel moistxurizer 

menxunjxukkan sifat yang 

homogen, Ph, daya sebar, 

senrifxugasi dan viskositas 

memenxuhi syarat gel 

moistxurizer yang baik dan 

memiliki stabilitas yang baik 

selama 4 minggxu penyimpanan. 

c. Formxulasi gel moistxurizer 

dengan kandxungan ekstrak 

etanol daxun kelakai 
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(Stenochlaena pal xustris (Bxurm. 

F.) Bedd.) pada konsentrasi 

7% menxunj xukkan nilai Sxun 

Protection Factor (SPF) yang 

tinggi, yaitxu sebesar 27,51. 

memenxuhi kategori 

perlindxungan maksimal 

bahkan mencapai kategori 

proteksi xultra dimana nilai SPF 

mencapai >15.  

 

Saran 

Diharapkan Perlxu dilakxukan xuji iritasi 

dan xuji efektivitas in vivo pada k xulit 

manxusia xuntxuk memastikan 

keamanan dan efektivitas gel 

moistxurizer ekstrak daxun kelakai 

sebelxum dikembangkan lebih lanj xut 

sebagai prodxuk komersial. 
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